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Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo adalah sentra pengasapan terbesar di 
Kota Semarang. Potensi Sentra Industri Rumah Tangga Pengasapan Ikan 
Bandarharjo  yang begitu besar sekaligus sering dianggap sebagai sumber 
pencemar yang dikeluhkan masyarakat sekitar. Kebijakan pemerintah mengenai 
peremajaan dan pengembangan wilayah kumuh di kelurahan Bandarharjo meliputi 
pengembangan fisik kawasan, pembangunan infrastruktur, fasilitas umum dan 
sosial serta dukungan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat, diantaranya 
penataan kegiatan pengasapan ikan dari lingkungan perumahan ke lokasi khusus 
pengasapan ikan.Tetapi dalam perkembangannya, fasilitas sarana prasarana yang 
ada tidak berfungsi sesuai harapan. Drainase yang penuh dengan sampah yang 
menyebabkan aliran air tidak lancar, tidak adanya penyediaan air bersih untuk 
produksi, serta konstruksi cerobong asap yang belum mampu menyelesaikan 
permasalahan timbulnya asap dari proses pengasapan ikan sehingga menambah 
kekumuhan di daerah tersebut dan berdampak pada penurunan kualitas 
lingkungan. 
Melalui metode persiapan kegiatan penelitian, pengambilan sampel objek 
lingkungan dan masyarakat, uji laborat dan uji statistik, serta analisa hasil dan 
pembahasan, diharapkan tujuan utama dari penelitian ini yaituuntuk mengkaji 
dampak industriikan asap terhadap lingkungan serta mengetahui faktor-faktor 
yang paling dominan berpengaruh terhadap pencemaran lingkungan di Sentra 
Pengasapan Ikan Bandarharjo dapat terpenuhi. Sehingga nantinya diharapkan 
dapat menghasilkan luaran sebuah artikel ilmiah tentang analisis dampak 
lingkungan (AMDAL) Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo. 
 








1.1 Latar Belakang 
Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 
mempunyai potensi di bidang perikanan, yaitu sebagai pasar transit ikan dari 
berbagai daerah di Jawa Tengah dan sekitarnya untuk pasokan bahan baku 
pengolahan ikan seperti pengasapan, presto maupun ikan segar untuk konsumsi. 
Salah satu usaha pengolahan ikan yang potensial di Kota Semarang adalah 
pengasapan ikan. Usaha pengasapan ikan tersebut berada di Kelurahan 
Bandarharjo wilayah perencanaan BWK III, Kecamatan Semarang Utara. 
Usaha home industry tersebut dilakukan di sekitar rumah penduduk. Hal ini 
menimbulkan permasalahan pada lingkungan sekitar, yaitu menjadi kumuh, 





Gambar 1. Lokasi Pengasapan Ikan Bandarharjo 
Dari proses pengasapan ikan ditimbulkan limbah cair, padat dan asap 
di sekitar kawasan. Pada proses pencucian, dihasilkan limbah cair yang keruh, 
berbau amis dan berlemak yang dialirkan langsung ke badan kali Semarang. 
Sistem pembuangan air cucian seperti pembuangan limbah rumah tangga, 
dalam artian tidak dilakukan pengolahan terlebih dulu. Kebiasaan itu 
mengakibatkan selokan mampat dan menebarkan bau busuk.  
 
Gambar 2. Drainase Tempat Pembuangan Hasil Cucian 
2 
 
Proses ini menggunakan air yang berasal dari sumur dangkal walaupun 
air tersebut terlihat kotor dan jauh dari kesan sehat serta higienis, karena air 
bersih pada umumnya sulit didapatkan di lokasi pengolahan.  
 
Gambar 3. Sumur sengan Dinding Rendah dan Berdekatan dengan Drainase 
Selain permasalahan diatas, permasalahan asap juga cukup 
mengganggu meski sudah menggunakan cerobong. Polusi asap menimbulkan 
dampak buruk di lingkungan sekitar sentra pengasapan ikan, termasuk udara, 
air, tumbuhan, hingga pekerja. Keluhan dari warga sekitar, banyak bayi dan 
anak-anak balita yang tinggal di wilayah pengasapan ikan di Bandarharjo 
mengalami sesak nafas dan gangguan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), 
sebagai akibat sejak lahir senantiasa menghirup udara hasil pembakaran batok 
kelapa untuk pengasapan ikan (Lembaga Penelitian Unika, 2005).  
Untuk mengatasi hal tersebut, pada tahun 1992, terdapat kebijakan 
pemerintah mengenai peremajaan dan pengembangan wilayah kumuh. 
Kebijakan peremajaan tersebut meliputi pengembangan fisik kawasan dengan 
pembangunan perumahan, terutama rumah susun, infrastruktur, fasilitas umum 
dan sosial serta dukungan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat (Bapedalda, 
2006). Kebijakan pengembangan sektor sosial dan ekonomi tersebut adalah 
pemindahan kegiatan pengasapan ikan dari lingkungan perumahan ke lokasi 
Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo. Tetapi dalam perkembangannya, fasilitas 
sarana prasarana yang ada tidak berfungsi sesuai harapan. Drainase yang penuh 
dengan sampah yang menyebabkan aliran air tidak lancar, tidak adanya 
penyediaan air bersih untuk produksi, serta konstruksi cerobong asap yang 
belum mampu menyelesaikan permasalahan timbulnya asap dari proses 
pengasapan ikan sehingga menambah kekumuhan di daerah tersebut dan 
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan. Dari latar belakang tersebut, 
maka timbul ide untuk melakukan penelitian terkait dampak yang ditimbulkan 
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dari aktivitas sentra industri ikan asap di kelurahan Bandarharjo terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
a. Bagaimana mengkaji dampak industri ikan asap terhadap lingkungan. 
b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 
pencemaran lingkungan di Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo. 
 
1.3 Tujuan  
a. Mengkaji dampak industri ikan asap terhadap lingkungan. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap 
pencemaran lingkungan di Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo.  
 
1.4 Batasan Masalah 
Penelitian difokuskan pada lingkungan (air, udara, tanah, dan manusia) 
di sentra industri rumah tangga pengasapan ikan di Bandarharjo. 
 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebuah artikel ilmiah 
tentang analisis dampak lingkungan Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan kepada berbagai pihak 
yang berkaitan dengan masalah ini antara lain: 
1. Mitra 
Memberi informasi dan pengetahuan tentang lingkungan terhadap mitra di 
Bandarharjo, Semarang.  
2. Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah 
Membantu Bapedalda dalam uaya peremajaan terhadap lingkungan kumuh. 
3. Kelompok yang Melaksanakan / Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro 
Program ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dan juga pengalaman 






Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) pertama kali dicetuskan 
berdasarkan atas ketentuan yang tercantum dalam pasal 16 Undang-undang No. 4 
tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Sebagai penjabaran pasal 16 tersebut, diundangkan suatu Peraturan Pemerintah 
(PP) No. 29 tahun 1986 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) pada tanggal 5 Juni 1986 (Mukono, 2005). Saat ini dasar hukum 
AMDAL di Indonesia adalah Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2012 tentang 
"Izin Lingkungan Hidup" yang merupakan pengganti PP 27 Tahun 1999 tentang 
Amdal. (www.wikipedia.com)  
 
2.1  Definisi AMDAL 
Analisis dampak lingkungan (AMDAL) adalah kajian mengenai 
dampak besar dan penting suatu usaha atau kegiatan yang direncanakan pada 
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang 
penyelenggaraan usaha atau kegiatan di Indonesia. AMDAL merupakan bagian 
kegiatan studi kelayakan perencanaan suatu proyek yang diperkirakan akan 
memberikan pengaruh terhadap lingkungan hidup di sekitarnya. Misalnya 
dlihat dari aspek abiotik, biotik dan kultural. (Suratmo, 2002) 
 
2.2  Tujuan dan Sasaran AMDAL 
Menurut Mukono (2005) bahwa tujuan dan sasaran AMDAL adalah 
untuk menjamin suatu usaha atau kegiatan pembangunan dapat berjalan secara 
berkesinambungan tanpa merusak lingkungan hidup. Dengan melalui studi 
AMDAL diharapkan usaha atau kegiatan pembangunan dapat memanfaatkan 
dan mengelola sumber daya alam secara efisien, meminimumkan dampak 





2.3 Prosedur Pelaksanaan AMDAL 
Proses pelaksanaan AMDAL terdiri atas beberapa tahapan : 
1. Penapisan atau penentuan rencana kegiatan wajib AMDAL atau tidak. 
2. Pelingkupan atau proses pemusatan studi pada hal-hal penting. 
3. Kerangka acuan bagi penyusunan Analisis dampak Lingkungan (KA) 
4. Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL). 
5. Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL). 
6. Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). 
 
2.4 Industri Rumah Tangga 
Pengasapan ikan di kelurahan Bandarharjo kecamatan Semarang Utara 
adalah suatu usaha berbasis rumah tangga, jadi rumah bukan untuk sekedar 
home life, tetapi merupakan tempat untuk produksi. Menurut Biro Pusat 
Statistik (BPS) dalam Ni Putu Wiwin Setyari, definisi yang digunakan lebih 
mengarah pada skala usaha dan jumlah tenaga kerja yang diserap. Usaha kecil 
menggunakan kurang dari lima orang karyawan, sedangkan usaha skala 
menengah menyerap antara 5-19 tenaga kerja. 
Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil dan 
Menengah, diantaranya :   
a. Rendahnya kualitas sumber daya manusia yang bekerja pada sektor UKM;   
b. Rendahnya produktifitas tenaga kerja yang berimbas pada rendahnya gaji 
dan upah; 
c. Kualitas barang yang dihasilkan relative rendah;   
d. Mempekerjakan tenaga kerja wanita lebih banyak daripada pria;  
e. Lemahnya struktur permodalan dan kurangnya akses untuk menguatkan 
struktur modal tersebut;   
f. Kurangnya inovasi dan adopsi teknologi-teknologi baru, serta  
g. Kurangnya akses pemasaran ke pasar yang potensial. 
Sedangkan kelemahan yang berkaitan dengan proses dan produksinya 
diantaranya adalah pekerjaan dilakukan secara manual, alur kerja tidak 
beraturan, formulasi tidak konsisten, kebersihan  dan higienitas kurang 
terjamin, kemasan tradisional, kualitas dan keuntungan cukup, tidak optimal. 
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2.5 Pengolahan & Pengasapan Ikan 
Tabel 1. Proses Pengolahan dan Resiko pada Setiap Kegiatan 
 
Pengasapan ikan merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 
mengawetkan dan memberi warna, aroma dan cita rasa yang khas. Beberapa 
hal penting dalam pengasapan ikan adalah pemilihan bahan baku, penirisan, 
pembentukan warna dan rasa, serta proses pengasapan. Mutu Hasil Pengasapan 
yang baik terlihat dari warna (bersih, cemerlang, coklat, megkilap), bau (enak, 
sedap tanpa aroma lain), tekstur ikan (padat, tidak berair, empuk, tidak hancur) 
dan Rasa (khas, tidak pahit) (Dinas Perikanan, 1995). 
 
2.6 Permasalahan Lingkungan dari Penelitian Sebelumnya 
Menurut Masithoh (2008), salah satu permasalahan utama dalam 
pengembangan di sentra industri Bandarharjo adalah permasalahan 
lingkungan. Permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh alam (kondisi 
geologis, daerah rob, infrastruktur) serta yang disebabkan oleh perilaku 
manusia (sarana prasarana yang memadai dan tingkat pendidikan yang rendah).  
Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan beberapa kebijakan 
diantaranya revitalisasi sentra pengasapan, pendampingan untuk kemitraan, 
penetapan sentra industri pengasapan kan dengan Perda, penerapan teknologi 
tepat guna untuk meminimasi limbah, kajian aspek lingkungan dalam bentuk 
UKL/UP, serta penerapan sistem manajemen lingkungan untuk UKM. Namun 
kebijakan-kebijakan tersebut hingga kini belum dapat terealisasi dengan tepat 





pengaturan suhu dan 
waktu penanganan
Menjaga suhu selalu 
rendah / pendinginan




















bebas serangga, suhu 
rendah






3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilakukan selama 4 bulan, yang akan dimulai pada 
sekitar bulan Februari sampai dengan bulan Mei tahun 2014. Tempat penelitian 
berada di Sentra Pengasapan Ikan di Kelurahan Bandarharjo, Kecamatan 
Semarang Utara, Kota Semarang. 
 
3.2 Tahapan Penelitian 
 
Persiapan Kegiatan Penelitian
Pengambilan Sampel Objek Lingkungan Pengambilan Sampel Objek Masyarakat
Uji Laboratorium Uji Statistik
Analisa Hasil & Pembahasan
Pembuatan Artikel Ilmiah
Gambar 4. Bagan Tahapan Penelitian 
 
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi : 
a. Persiapan Kegiatan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini merupakan pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh mahasiswa pelaksana PKMP di Sentra Pengasapan Ikan 
Bandarharjo, Semarang. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk memualai tahapan selanjutnya. Mulai 





b. Pengambilan Sampel 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua. Pertama, dengan 
pengambilan sampel objek lingkungan di daerah Sentra Pengasapan 
Ikan Bandarharjo berupa air, tanah, udara, dan manusia (kesehatan 
pekerja pengasapan ikan). Kedua, dengan pengambilan sampel objek 
masyakarat berupa wawancara kepada pekerja pengasapan ikan seputar 
produksi dan keadaan lingkungan di Sentra Pengasapan Ikan 
Bandarharjo. 
c. Uji Laboratorium dan Uji Statistik 
Pengolahan sampel dan identifikasi kandungan dari objek yang telah 
diobservasi melalui uji laboratorium untuk sampel objek lingkungan, 
dan uji statistik terhadap sampel objek masyarakat. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengetahui kandungan maupun kualitas sampel 
tersebut. 
d. Analisa Hasil dan Pembahasan 
Setelah didapatkan hasil dari uji laboratorium dan uji statistik atas 
sampel-sampel yang telah diambil, dilakukan analisa terhadap hasil 
tersebut, apakah berdampak positif atau negatif bagi lingkungan sekitar. 
Tentu saja hal tersebut dibandingkan pula dengan standar operasional 
prosedur serta kandungan atau kadar yang seharusnya ada pada 
lingkungan industri tersebut. 
e. Pembuatan Artikel Ilmiah 
Pembuatan artikel ilmiah terhadap kajian intensitas pencemaran yang 
terjadi di Sentra Pengasapan Ikan Bandarharjo dengan mengolah data 





BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang (25%)  Rp      2.875.000  
2 Bahan Habis Pakai (35%)  Rp      4.025.000  
3 
Perjalanan (Transportasi penelitian ke lokasi mengambil 
sampel, transportasi uji ke laboratorium, Transportasi ke 
Bapedalda mengambil data) (25%) 
 Rp      2.875.000  
  
4 Lain-lain (15%) Rp      1.725.000 
Jumlah Rp     11.500.000 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan 
Kegiatan 
Bulan Ke-1 Bulan Ke-2 Bulan Ke-3 Bulan Ke-4 
PIC Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- 
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
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Nama Pertemuan 
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Menyenangkan untuk Anak 
dalam Mengaji 
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D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 
No Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 
Penghargaan  Tahun 
1 
Panitia Kontes Robot Nasional Regional 
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2 Panitia Kontes Robot Nasional DIKTI 2013 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P, Kajian Intensitas Pencemaran 
Lingkungan dari Industri Ikan Asap di Kelurahan Bandarharjo Semarang. 
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dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
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persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P, Kajian Intensitas Pencemaran 
Lingkungan dari Industri Ikan Asap di Kelurahan Bandarharjo Semarang. 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P, Kajian Intensitas Pencemaran 
Lingkungan dari Industri Ikan Asap di Kelurahan Bandarharjo Semarang. 
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7 Nomor Telepon/HP 085710101850 
 
B. Riwayat Pendidikan 




SMP N 4 
Semarang 
SMA N 10 
Semarang 
Jurusan - - Bahasa 
Tahun Masuk-
Lulus 
1998-2004 2004-2007 2007-2010 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
- 
 
D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir 









Panitia Kontes Robot Nasional 
Regional Jateng UDINUS 2012 
3 
Juara Harapan 1 Mahasiswa 
Berprestasi Tingkat Universitas 
UDINUS 2013 
4 Didanai PKM-GT 2013 DIKTI 2013 
5 
Juara 2 Mahasiswa Berprestasi 
Tingkat Fakultas 
UDINUS 2013 
6 Panitia Kontes Robot Nasional DIKTI 2013 
 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-P, Kajian Intensitas Pencemaran 
Lingkungan dari Industri Ikan Asap di Kelurahan Bandarharjo Semarang. 
 








Lampiran 2. Biodata Dosen Pembimbing 
Nama   : Jazuli, S.T., M.Eng  
Alamat Kantor : Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik Universitas Dian  
      Nuswantoro , Jl. Nakula I No.5-11  Semarang 50131                    
      No Telepon / HP: 024 – 3555628 / 085641303911  
 
1. Data Pribadi 
 Tempat & Tanggal Lahir :  Semarang, 13 Januari 1982 
 Jenis Kelamin   :  Laki-laki 
 Agama    :  Islam 
 NPP/NIDN   :  0686.11.2010.348/0613018203 
 Pangkat/Gol   :  Penata Muda Tk. I / IIIB 
 Jabatan Fungsional  :  Asisten Ahli 
2. Pengalaman Menulis 
 System Dinamics Modelling in Supply Chain (Jurnal Ilmiah Techno 
Science ISSN : 1978-9793 Vol 1, No 1 Mei 2008, Fakultas Teknik 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang) 
 Prosiding Seminar Nasional Teknologi Industri  – Decision Support 
System Untuk Inventory/Distribusi Pada Pusat Distribusi 
Minimarket Berjaringan (Prosiding UNISSULA ISBN: 978-602-
95235-0-8, Agustus 2009, Fakultas Teknologi Industri Universitas 
Islam Sultan Agung Semarang) 
 Sistem Pendukung Keputusan untuk Inventory/Distribusi Pada 
Pusat Distribusi Minimarket Berjaringan (Jurnal Ilmiah Techno 
Science ISSN : 1978-9793, Vol 2, No 1, Hal : 401-406, Fakultas 
Teknik Universitas Dian Nuswantoro Semarang) 
 Model Optimalissasi Persediaan dan Distribusi Minimarket 
Berjaringan dengan mengaplikasikan Sistem Pendukung Keputusan 
(Jurnal Ilmiah Techno Science ISSN : 1978-9793, Vol 5, No 1, Hal 
: 626-634, Fakultas Teknik Universitas Dian Nuswantoro 
Semarang) 
 Prosiding Seminar Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi 
Terapan – Optimalisasi Sistem Persediaan dan Distribusi pada Pusat 
Distribusi Minimarket Berjaringan (Prosiding UNISSULA ISBN : 
979-26-0255-0, Universitas Islam Sultan Agung Semarang) 
 Prosiding Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 
2012 – Pengukuran Dan Analisis Nilai Overall Effectiveness (OEE) 
Untuk Peningkatan Kinerja System Manufaktur (ISBN 978-979-
96854-4-5, Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta) 
 Prosiding Symposium In Industrial Technology (SINTECH-1) - 
Rancang Bangun Alat Pengupas Dan Perajang Singkong Dengan 
Metode QFD (ISSN: 2302-8033, Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran Yogyakarta) 
 Proceeding 6th International Seminar On Industrial Engineering And 
Management (6th ISIEM) – Identification Performance And 
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Machine Failure Of Manufacturing System Based On OEE And 
FMEA Methods (case study on PT. APF), (ISSN1978-774X, Vol. 6, 
2013) 
3. Pengalaman Penelitian 
 Rancang Bangun Tambal Ban Portable Yang Ergonomis Dengan 
Kontrol Pemanas Elektrik (Pnelitian Pemula, LP3M UDINUS, 
Maret 2010, Ketua) 
 Rancang Bangun Software Antropometri Dan Simulasi Data 
Antropometri Dengan ANFIS (Fuzzy-Expert System) Sebagai 
Solusi Perancangan Produk Yang Ergonomis Di Laboratorium 
Ergonomi Teknik Industri Universitas Dian Nuswntoro (Penelitian 
Institusi, LP3M UDINUS, Maret 2010, Anggota) 
 Rancang bangun SMART BAG POWER SYSTEM sebagai salah 
satu solusi krisis energy menggunakan metode QFD (Penelitian 
IPTEK, LPPM UDINUS, Maret 2012, Ketua) 
4. Pengalaman Pengabdian Masyarakat 
 Penerapan Aplikasi Teknologi Informasi (Sistem Informasi 
Akuntansi) di Badan Keswadayaan Masyarakat Tlogo Makmur 
tahun 2008. 
 Pelatihan Manajemen UKM “Strategi Meraih Pasar Dengan 
Mengaplikasikan SCM” pada seluruh anggota KSM di Kelurahan 
Tlogosari Kulon Semarang tahun 2009. 
5. Pengalaman Membimbing PKM 
 “Bengkel Doll” Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Dan Kreativitas 
Anak Kurang Mampu Di SMP Ronggolawe Semarang (PKM-M 
didanai DIKTI tahun 2012) 
 “The Cheap pertable Rice Mill” Sebagai Alternatif Peningkatan 
Perekonomian Kelompok Usaha Tani Di Kelurahan Karangmalang 









Jazuli, S.T., M.Eng 
          NPP:0686.11.2010.348  
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Lampiran 3. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
No Material 
Justifikasi 
Pemakaian Kuantitas Harga Satuan Keterangan 
1 
Sewa 
Laboratorium Penelitian 4 bulan  Rp   450.000   Rp    1.800.000  
2 Beaker glass Penelitian 5  Rp     40.000   Rp       200.000  
3 
Tabung reaksi + 
rak Penelitian 1 set  Rp   100.000   Rp       100.000  
4 Batang Pengaduk Penelitian 3  Rp     25.000   Rp         75.000  
5 Kaleng 
Pengambilan 
Sampel 10  Rp     10.000   Rp       100.000  
6 Botol  
Pengambilan 
Sampel 10  Rp     15.000   Rp       150.000  
7 Sewa Puskesmas 
Pengambilan 
Sampel + 
Penelitian 1 bulan  Rp   300.000   Rp       300.000  




Data 1 paket  Rp   150.000   Rp       150.000  
SUBTOTAL  Rp    2.875.000  
 
2. Bahan Habis Pakai 
No Material 
Justifikasi 




















data 5 rim  Rp     45.000   Rp        225.000  





3. Biaya Perjalanan 
No Material 
Justifikasi 
Pemakaian Kuantitas Harga Satuan Keterangan 
1 Bandarharjo 
Pengambilan 














bahan baku 8 kali  Rp     25.000   Rp        200.000  





Pemakaian Kuantitas Harga Satuan Keterangan 
1 Dokumentasi 
Perlengkapan 
dokumentasi 4 bulan  Rp   100.000   Rp        400.000  
2 Biaya komunikasi 
Keperluan 
koordinasi 4 bulan  Rp   100.000   Rp        400.000  




anggaran 1 kali  Rp   325.000   Rp        325.000  
4 Pembutan Laporan 
Pengolahan 
data hasil 
penelitian 4 bulan  Rp   150.000   Rp        600.000  
SUBTOTAL  Rp     1.725.000  
 
5. Total Biaya 
No Biaya SUBTOTAL 
1 Peralatan penunjang  Rp                  2.875.000  
2 Bahan habis pakai  Rp                  4.025.000  
3 Biaya perjalanan  Rp                  2.875.000  
4 Lain-lain  Rp                  1.725.000  




Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 














9 jam/minggu Koordinator 
2 






































Lampiran 6. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
 
